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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi dan reinterpretasi pintu gebyok Jawa dalam desain interior etnik 

kontemporer di Bali sebagai bagian dari fenomena adaptasi budaya material. Gebyok dipahami sebagai elemen pembatas 

ruang berukir yang memiliki nilai simbolik, kosmologis, dan sosial dalam arsitektur tradisional Jawa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode studi literatur melalui analisis dan sintesis berbagai 

sumber ilmiah dalam sepuluh tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan adanya transformasi fungsi gebyok dari 

elemen struktural sakral menjadi elemen dekoratif yang menekankan nilai estetika dalam ruang kontemporer, serta 

reinterpretasi makna simbolik dari nilai spiritual dan kosmologis menjadi representasi identitas visual, prestise, dan 

diferensiasi sosial. Selain itu, ditemukan integrasi estetika antara karakter visual Jawa yang simetris dan terstruktur 

dengan estetika Bali yang dinamis dan kontekstual, sehingga menghasilkan bentuk desain hibrid. Implikasi penelitian 

ini menunjukkan bahwa transformasi gebyok tidak hanya mendorong inovasi desain interior, tetapi juga menghadirkan 

tantangan dalam pelestarian nilai budaya, sehingga diperlukan pendekatan desain yang kontekstual untuk menjaga 

keseimbangan antara ekspresi visual dan makna budaya. 

 
Kata Kunci: Desain interior kontemporer, estetika hibrid, pintu gebyok, transformasi budaya, reinterpretasi simbolik 

 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the transformation and reinterpretation of the Javanese *gebyok* door in contemporary 

ethnic interior design in Bali as part of the material culture adaptation phenomenon. The *gebyok* is understood as a 

carved wooden partition element that embodies symbolic, cosmological, and social values in traditional Javanese 

architecture. This research employs a qualitative-descriptive approach using a literature-based method through the 

analysis and synthesis of relevant scientific sources published within the last ten years. The results indicate a 

transformation of function from a sacred structural element into a decorative element emphasizing aesthetic value in 

contemporary spaces, along with a reinterpretation of symbolic meaning from spiritual and cosmological values into 

representations of visual identity, prestige, and social differentiation. Furthermore, the findings reveal an integration 

of Javanese visual characteristics, which are structured and symmetrical, with the dynamic and contextual aesthetics of 

Balinese design, resulting in hybrid design forms.  

The implications suggest that the transformation of the *gebyok* not only contributes to innovation in interior design 

but also presents challenges in preserving cultural values, thus requiring a contextual design approach to maintain a 

balance between visual expression and cultural meaning. 

 

Keywords: Contemporary interior design, Cultural transformation, Gebyok door, Hybrid aesthetics, Symbolic 

reinterpretation 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan desain interior kontemporer di 

Indonesia menunjukkan adanya kecenderungan 

integrasi elemen arsitektur tradisional ke dalam 

konteks ruang modern. Fenomena ini tidak hanya 

berkaitan dengan aspek estetika, tetapi juga 

mencerminkan proses transformasi dan 

reinterpretasi budaya material ketika elemen 

tradisional digunakan dalam konteks sosial dan 

budaya yang berbeda. Transformasi dalam konteks 

ini dipahami sebagai perubahan fungsi, bentuk, dan 

makna elemen desain akibat adaptasi terhadap 

kebutuhan ruang kontemporer. 

Salah satu elemen yang mengalami fenomena 

tersebut adalah pintu gebyok Jawa, yang dalam 

penelitian ini dipahami sebagai tipologi elemen 

pembatas ruang berbahan kayu berukir yang 

berkembang di berbagai wilayah Jawa. Meskipun 
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memiliki variasi regional, gebyok secara umum 

memiliki karakteristik berupa panel kayu dengan 

ragam hias flora, fauna, dan geometris yang 

mengandung makna simbolik. Penggunaan gebyok 

dalam desain interior kontemporer di Bali 

menunjukkan adanya pergeseran fungsi dan makna, 

dari elemen struktural yang bersifat sakral menjadi 

elemen dekoratif yang menekankan nilai estetika 

dan identitas visual ruang. 

Dalam arsitektur rumah tradisional Jawa, khususnya 

pada hunian kaum bangsawan, pintu gebyok 

berfungsi sebagai sekat antara ruang publik 

(pendopo) dan ruang privat (dalem ageng). 

Keberadaannya tidak hanya bersifat fungsional, 

tetapi juga merepresentasikan status sosial, 

spiritualitas, serta nilai harmoni yang dijunjung 

tinggi masyarakat Jawa (Sarihati et al., 2023). 

Kompleksitas ragam hias, kualitas pengerjaan kayu, 

serta penggunaan kayu jati berkualitas tinggi 

mencerminkan kemapanan ekonomi dan kehalusan 

budi pemilik rumah (Arifin, 2018). Selain itu, motif 

flora dan fauna yang sarat makna kosmologis 

menunjukkan adanya hubungan simbolik antara 

elemen arsitektur dengan sistem nilai budaya Jawa 

(Surjono & Yunita Titisari, 2023).Pemaknaan 

simbolik tersebut menjadi landasan penting dalam 

memahami bagaimana proses reinterpretasi terjadi 

ketika pintu gebyok digunakan dalam konteks desain 

interior kontemporer, di mana makna yang awalnya 

bersifat spiritual dan kosmologis berpotensi 

mengalami pergeseran menjadi nilai estetika dan 

representasi visual. 

Seiring dengan perkembangan desain kontemporer 

dan meningkatnya mobilitas budaya, penggunaan 

elemen arsitektur tradisional dalam konteks baru 

mengalami perubahan fungsi dan makna. Dalam 

kajian budaya material, fenomena ini dipahami 

sebagai proses transformasi, yaitu perubahan 

bentuk, fungsi, dan nilai suatu artefak ketika 

berpindah dari konteks asal ke konteks baru. (Dewi 

et al., 2024; (Rashdan & Ashour, 2024). 

Dalam konteks desain interior modern, pintu gebyok 

Jawa tidak lagi diposisikan sebagai elemen 

struktural yang mengatur hierarki ruang secara 

sakral, melainkan sebagai elemen dekoratif yang 

menekankan kualitas visual dan estetika ruang, 

sehingga menunjukkan adanya reinterpretasi 

simbolik di mana makna kosmologis dan spiritual 

yang melekat pada gebyok mengalami pembacaan 

ulang sesuai dengan kebutuhan, preferensi estetika, 

dan gaya hidup masyarakat kontemporer, sejalan 

dengan pandangan Arief Sumarto et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa reinterpretasi elemen arsitektur 

tradisional dalam desain kontemporer 

memungkinkan terjadinya adaptasi makna tanpa 

menghilangkan identitas asalnya; dalam 

penggunaannya pada interior di Bali, gebyok tidak 

hanya mengalami perubahan fungsi, tetapi juga 

adaptasi visual dan kontekstual, sehingga 

diartikulasikan ulang sebagai simbol identitas, 

prestise, dan diferensiasi sosial dalam ruang yang 

mencerminkan pergeseran dari nilai filosofis 

menuju nilai representatif dan estetis dalam praktik 

desain interior kontemporer. 

Di wilayah Bali, penggunaan elemen desain berbasis 

tradisi banyak ditemukan pada hunian menengah ke 

atas, vila, dan resort bergaya etnik kontemporer, di 

mana elemen lokal dipadukan dengan pendekatan 

desain modern untuk membentuk identitas visual 

ruang yang khas (Senjaya et al., 2025). Fenomena 

ini menunjukkan bahwa penggunaan elemen 

tradisional tidak hanya berorientasi pada aspek 

estetika, tetapi juga berkaitan dengan representasi 

budaya dalam konteks ruang kontemporer. 

Penggunaan pintu gebyok Jawa dalam interior di 

Bali menunjukkan adanya proses adaptasi dan 

reinterpretasi, di mana elemen budaya dari luar 

konteks asalnya diintegrasikan ke dalam sistem nilai 

lokal melalui pendekatan visual dan estetika (Dewi 

et al., 2024). Proses tersebut mencerminkan 

integrasi estetika antara budaya Jawa yang halus dan 

simetris dengan estetika Bali yang ekspresif dan 

ornamentatif. Proses ini mencerminkan terjadinya 

transformasi tidak hanya pada fungsi, tetapi juga 

pada makna dan cara elemen tersebut dipahami 

dalam konteks baru. 

Integrasi antara karakter visual Jawa yang 

cenderung simetris dan terstruktur dengan estetika 

Bali yang ekspresif dan ornamentatif menghasilkan 

bentuk desain hibrid yang kontekstual (Prastyo Adi 

Wibowo & Wiryadhi Saidi, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa transformasi berlangsung 

melalui proses kontekstualisasi dan reinterpretasi, 

bukan sekadar peniruan bentuk, tetapi sebagai upaya 

adaptasi kreatif dalam praktik desain interior 

kontemporer. Selain itu, integrasi arsitektur lokal 

dan modern dalam konteks vila tropis Bali juga 

menunjukkan bahwa perpaduan tersebut mampu 

menghasilkan ruang yang estetis sekaligus 

fungsional, serta membentuk identitas visual baru 

yang berkelanjutan (Senjaya et al., 2025); (Akshar 

et al., 2025). 

Dalam kajian budaya material, elemen arsitektur 

tradisional seperti pintu gebyok tidak hanya 

dipahami sebagai objek fisik, tetapi juga sebagai 
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medium yang merepresentasikan nilai-nilai budaya 

seperti spiritualitas, kosmologi, status sosial, dan 

identitas kolektif (Dewi et al., 2024).  

Dalam konteks desain interior kontemporer, 

penggunaannya mengalami proses komodifikasi dan 

reinterpretasi, sehingga nilai-nilai tersebut 

disesuaikan dengan kebutuhan estetika dan 

preferensi pengguna (Rashdan & Ashour, 2024). 

Transformasi ini tidak hanya bersifat visual, tetapi 

juga mencakup perubahan makna dan fungsi dalam 

sistem budaya yang berbeda. Pintu gebyok tidak lagi 

berperan sebagai elemen sakral, melainkan sebagai 

elemen desain yang merepresentasikan identitas, 

gaya hidup, dan citra ruang (Arief Sumarto et al., 

2024). 

Sejumlah penelitian telah membahas gebyok dalam 

arsitektur tradisional Jawa maupun desain interior 

(Sarihati et al., 2023); (Surjono & Yunita Titisari, 

2023). Namun, kajian mengenai transformasi dan 

reinterpretasi simbolik dalam konteks lintas budaya, 

khususnya Jawa–Bali, masih terbatas dan belum 

banyak dianalisis dalam kerangka budaya material. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis proses tersebut 

dalam desain interior etnik kontemporer di Bali. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-

deskriptif dengan metode studi literatur (literature-

based research). Metode ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada analisis konseptual 

terhadap fenomena transformasi dan reinterpretasi 

pintu gebyok Jawa dalam desain interior 

kontemporer, yang bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian mengenai bagaimana 

perubahan fungsi, bentuk, dan makna elemen 

tersebut terjadi dalam konteks lintas budaya. Oleh 

karena itu, penelitian tidak memerlukan 

pengumpulan data lapangan secara langsung, 

melainkan menitikberatkan pada kajian terhadap 

sumber-sumber ilmiah yang relevan. 

Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk 

mengkaji secara mendalam fenomena transformasi 

dan reinterpretasi melalui proses analisis literatur 

yang dilakukan secara sistematis, meliputi tahap 

identifikasi, klasifikasi, analisis, dan sintesis data 

untuk memperoleh pemahaman konseptual yang 

komprehensif. Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh dari literatur primer dan sekunder yang 

relevan dengan topik penelitian, meliputi artikel 

jurnal ilmiah, buku akademik, dan prosiding. 

Beberapa sumber utama yang digunakan antara lain 

penelitian mengenai arsitektur tradisional Jawa dan 

makna simbolik gebyok (Sarihati et al., 2023; 

Surjono & Yunita Titisari, 2023)  kajian mengenai 

transformasi dan reinterpretasi dalam desain interior 

kontemporer (Dewi et al., 2024; Arief Sumarto et 

al., 2024) serta studi terkait integrasi desain 

tradisional dalam konteks Bali (Senjaya et al., 2025; 

Akshar et al., 2025) 

Selain itu, literatur pendukung yang membahas 

aspek estetika dan transformasi budaya material 

juga digunakan untuk memperkuat analisis 

konseptual (Rashdan & Ashour, 2024; Prastyo Adi 

Wibowo & Wiryadhi Saidi, 2019). Seluruh literatur 

yang digunakan dibatasi pada terbitan dalam 

sepuluh tahun terakhir guna menjaga relevansi dan 

kebaruan kajian. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu : inventarisasi literatur yang relevan dengan 

topik penelitian; klasifikasi konsep berdasarkan 

tema perubahan fungsi, makna simbolik, dan 

estetika desain; analisis deskriptif-interpretatif yang 

dilakukan dengan mengacu pada temuan-temuan 

dalam literatur ilmiah, melalui perbandingan antara 

konsep tradisional pintu gebyok dalam budaya Jawa 

dengan praktik penerapannya dalam desain interior 

kontemporer di Bali; dan sintesis konseptual untuk 

merumuskan pola transformasi serta implikasinya 

terhadap desain interior dan pelestarian budaya. 

Pendekatan interpretatif dalam penelitian ini tidak 

dilakukan secara sepihak, melainkan didasarkan 

pada kajian literatur yang relevan dan memiliki 

keterkaitan dengan fokus penelitian. Dengan 

demikian, proses analisis dilakukan melalui 

penelusuran dan perbandingan berbagai pandangan 

akademik, sehingga menghasilkan interpretasi yang 

bersifat konseptual dan dapat    

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pendekatan teoretis yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi teori transformasi budaya 

material, reinterpretasi simbolik, serta konsep 

estetika dalam desain interior kontemporer. Teori 

transformasi budaya material (Dewi et al., 2024; 

Rashdan & Ashour, 2024) digunakan untuk 

menganalisis perubahan fungsi, bentuk, dan makna 

pintu gebyok dalam konteks baru. Sementara itu, 

teori reinterpretasi simbolik (Arief Sumarto et al., 

2024) digunakan untuk memahami pergeseran 

makna ornamen dari nilai kosmologis menjadi nilai 

estetika dan representatif. Konsep estetika 

kontemporer (Prastyo Adi Wibowo & Wiryadhi 

Saidi, 2019) digunakan untuk mengkaji integrasi 

elemen tradisional dan modern dalam membentuk 

ekspresi visual hibrid. 
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Penggunaan metode studi literatur dalam penelitian 

ini didasarkan pada karakter penelitian yang bersifat 

konseptual, sehingga analisis dilakukan melalui 

kajian dan perbandingan berbagai sumber ilmiah 

yang relevan untuk mengidentifikasi pola 

transformasi dan reinterpretasi dalam desain interior 

berbasis budaya material. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paparan hasil dan pembahasan menguraikan temuan 

penelitian berbasis studi literatur mengenai 

transformasi dan reinterpretasi pintu gebyok Jawa 

dalam desain interior etnik kontemporer di Bali. 

Analisis difokuskan pada transformasi fungsi, 

reinterpretasi makna simbolik, integrasi estetika 

lintas budaya, serta implikasinya terhadap praktik 

desain interior dan pelestarian budaya. 

 

1. Transformasi Fungsi dalam Desain Interior 

Kontemporer 

Transformasi fungsi merupakan fenomena yang 

umum terjadi ketika elemen arsitektur tradisional 

diadaptasi ke dalam konteks desain kontemporer. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, pintu gebyok Jawa 

yang secara tradisional berfungsi sebagai elemen 

pembatas sakral antara ruang publik (pendopo) dan 

ruang privat (dalem ageng) menunjukkan adanya 

pergeseran fungsi ketika diterapkan dalam interior 

kontemporer. Dalam berbagai studi desain interior 

di Bali, gebyok tidak lagi berperan sebagai elemen 

struktural utama, melainkan lebih sering digunakan 

sebagai elemen dekoratif dan simbolik yang 

memperkuat karakter visual ruang. 

Menurut (Arifin, 2018), perubahan fungsi ini 

merupakan bentuk adaptasi desain yang dipengaruhi 

oleh kebutuhan ruang modern yang lebih fleksibel 

dan terbuka. Temuan ini diperkuat oleh berbagai 

kajian desain interior kontemporer yang 

menunjukkan bahwa gebyok kerap dimanfaatkan 

sebagai latar dinding, elemen backdrop ruang tamu, 

aksen foyer, atau pembatas visual non-struktural. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai fungsional gebyok 

mengalami penyederhanaan, sementara nilai 

estetisnya justru mengalami penguatan dalam 

konteks desain modern. 

Lebih lanjut, hasil sintesis literatur menunjukkan 

bahwa pergeseran fungsi ini berkaitan dengan 

perubahan gaya hidup masyarakat urban di Bali 

yang lebih menekankan aspek visual, prestise, dan 

kenyamanan ruang dibandingkan makna simbolik 

tradisional. Dalam konteks ini, gebyok mengalami 

transformasi dari elemen arsitektural sakral menjadi 

artefak desain interior yang bersifat representatif 

dan ornamental, tanpa sepenuhnya menghilangkan 

identitas asalnya sebagai warisan budaya Jawa. 

Untuk memperjelas hasil analisis, berikut disajikan 

sintesis perubahan fungsi pintu gebyok berdasarkan  

perbandingan antara konteks tradisional dan 

penerapannya dalam desain interior kontemporer. 

 
Tabel 1. Sintesis Transformasi Fungsi Pintu Gebyok 

Jawa dalam Konteks Tradisional dan Desain Interior 

Kontemporer 

 

Aspek 

Analisis 
Konteks 

Arsitektur 

Tradisional 

Jawa 

Konteks 

Interior 

Kontempor

er 

Bentuk 

Transform

asi 

Fungsi 

Utama 

Sekat sakral 

antara ruang 

publik 

(pendopo) dan 

privat (dalem 

ageng) 

Elemen 

dekoratif 

interior 

Perubahan 

dari fungsi 

struktural ke 

fungsi 

estetis 

Peran Ruang Mengatur 

hierarki dan 

privasi ruang 

Aksen 

visual dan 

pembentuk 

suasana 

ruang 

Perubahan 

dari 

pengatur 

ruang 

menjadi 

elemen 

visual 

Nilai 

Simbolik 

Mengandung 

makna 

kosmologis 

dan spiritual 

Representasi 

identitas dan 

gaya visual 

Reinterpreta

si makna 

simbolik 

Konstruksi Elemen 

struktural 

permanen 

Elemen non-

struktural / 

tambahan 

Reduksi 

fungsi 

struktural 

Estetika Ornamen 

ukiran sebagai 

simbol budaya 

Ornamen 

sebagai 

elemen 

dekoratif 

visual 

Pergeseran 

dari 

simbolik ke 

estetis 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa transformasi tidak 

hanya terjadi pada aspek fungsi, tetapi juga pada 

makna simbolik dan peran estetika, yang 

mengindikasikan adanya proses reinterpretasi dalam 

konteks desain interior kontemporer. 

 

2. Reinterpretasi Nilai dan Makna Simbolik 

Dalam konteks budaya Jawa, pintu gebyok tidak 

hanya berfungsi sebagai elemen fisik, tetapi juga 

mengandung makna simbolik yang berkaitan 

dengan kosmologi, spiritualitas, serta tatanan sosial 

(Sarihati et al., 2023;Surjono & Yunita Titisari, 

2023).  

Ragam hias flora, fauna, dan motif geometris pada 

gebyok merepresentasikan konsep harmoni antara 

manusia, alam, dan Sang Pencipta. Namun, ketika 

diaplikasikan dalam desain interior kontemporer, 

khususnya di Bali, makna simbolik tersebut 

mengalami proses reinterpretasi seiring dengan 

perubahan konteks ruang dan sistem nilai budaya. 
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Reinterpretasi makna pada pintu gebyok terjadi 

akibat perbedaan sistem nilai budaya serta 

perubahan konteks ruang dalam praktik desain 

interior kontemporer. Dalam arsitektur tradisional 

Jawa, gebyok tidak hanya berfungsi sebagai elemen 

pembatas ruang, tetapi juga mengandung nilai 

spiritual, kosmologis, dan hierarki sosial yang 

berkaitan dengan konsep harmoni dan keteraturan 

ruang (Sarihati et al., 2023; Surjono & Yunita 

Titisari, 2023). Namun, ketika diadopsi dalam 

interior kontemporer, khususnya pada hunian dan 

ruang komersial di Bali, nilai-nilai tersebut 

mengalami pergeseran, di mana gebyok lebih 

dimaknai sebagai elemen visual yang 

merepresentasikan estetika, identitas, dan prestise 

ruang (Dewi et al., 2024; Senjaya et al., 2025). 

Fenomena serupa juga ditemukan pada adaptasi 

elemen budaya lain dalam desain interior 

kontemporer, di mana makna simbolik tradisional 

mengalami pergeseran menjadi representasi visual 

tanpa sepenuhnya menghilangkan identitas asalnya 

(Asih Retno Dewanti et al., 2025). 

Pergeseran makna ini sejalan dengan konsep 

reinterpretasi simbolik dalam desain kontemporer 

yang dikemukakan oleh Arief Sumarto et al., (2024), 

yang menyatakan bahwa simbol budaya dapat 

mengalami rekontekstualisasi melalui proses 

adaptasi terhadap kebutuhan, preferensi, dan gaya 

hidup pengguna. Dalam hal ini, nilai simbolik 

gebyok yang semula bersifat transendental dan 

filosofis mengalami transformasi menjadi nilai 

representatif dan estetis. Dengan demikian, gebyok 

tetap dikenali sebagai artefak budaya Jawa secara 

visual, namun maknanya dibaca ulang sesuai dengan 

konteks sosial masyarakat modern. 

Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada 

aspek makna simbolik sebagai representasi utama 

proses reinterpretasi, sehingga aspek lain seperti 

detail ornamen, warna, dan material tidak dibahas 

secara mendalam. Untuk memperjelas hasil analisis, 

berikut disajikan sintesis perubahan makna simbolik 

pintu gebyok berdasarkan kajian literatur. 

 
Tabel 2. Sintesis Reinterpretasi Makna Simbolik Pintu Gebyok 

dalam Konteks Tradisional dan Kontemporer 

 

Aspek 

Makna 

Konteks 

Arsitektur 

Tradisional 

Jawa 

Konteks 

Interior 

Bali 

Kontempor

er 

Bentuk 

Reinterpreta

si 

Sifat 

Simbolik 

Sakral dan 

spiritual 

Estetis dan 

sosial 

Pergeseran 

dari nilai 

transendental 

ke nilai 

representatif 

Fungsi 

Makna 

Kosmologi 

dan harmoni 

Identitas dan 

prestise 

Reorientasi 

makna 

simbolik 

Orientasi 

Nilai 

Filosofis-

religius 

Visual dan 

gaya hidup 

Rekontekstual

isasi nilai 

Persepsi 

Pengguna 

Warisan 

leluhur 

Representasi 

selera 

Perubahan 

persepsi 

budaya 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa reinterpretasi tidak 

hanya terjadi pada aspek makna, tetapi juga  

pada cara elemen budaya dipahami dan digunakan 

oleh pengguna dalam konteks desain interior 

kontemporer. Pergeseran ini menegaskan bahwa 

gebyok mengalami proses adaptasi simbolik yang 

dinamis, sejalan dengan perubahan nilai dan gaya 

hidup masyarakat modern. 

 

3. Integrasi Estetika Jawa dan Bali dalam Desain 

Kontemporer 

Integrasi estetika merupakan temuan utama 

penelitian ini. Estetika Jawa yang simetris, halus, 

dan terkontrol bertemu dengan estetika Bali yang 

dinamis, padat ornamen, dan ekspresif. Dalam 

praktik interior kontemporer di Bali, gebyok 

ditempatkan sebagai focal point yang 

mempertahankan komposisi simetris Jawa, 

sementara elemen Bali seperti patra, batu paras, dan 

kayu ekspos memperkuat karakter tropis ruang. 

Konsep ini sejalan dengan teori hybrid aesthetics 

yang dijelaskan oleh (Margana & Dwi Marianto, 

2024), di mana integrasi lintas budaya menghasilkan 

identitas visual baru tanpa menghilangkan jejak 

asalnya. (Senjaya et al., 2025)menegaskan bahwa 

integrasi arsitektur Bali dan modern tropis 

menciptakan harmoni visual melalui: penyelarasan 

proporsi, penyesuaian skala ornament, adaptasi 

materi lokal. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 

berlangsung melalui mekanisme transformasi dan 

reinterpretasi estetika, bukan sekadar peniruan 

bentuk. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa reinterpretasi 

yang terjadi tidak sepenuhnya bersifat netral, 

melainkan dipengaruhi oleh preferensi estetika 

kontemporer dan logika pasar. Dengan demikian, 

transformasi gebyok tidak hanya dapat dipahami 

sebagai bentuk adaptasi budaya, tetapi juga sebagai 

proses negosiasi antara nilai tradisional dan 

kepentingan komersial dalam desain interior 

modern. 

Tabel 3. Sintesis Integrasi Estetika Jawa dan Bali dalam 

Desain Interior Kontemporer 

Aspek Jawa Bali 
Integrasi 

Kontemporer 
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Komposisi Simetris Dinamis 

Focal Point 

dalam ruang 

terbuka 

Ornamen Halus Ekspresif 
Kombinasi 

ragam hias 

Material 
Kayu 

jati 

Batu 

paras, 

kayu 

Perpaduan kayu 

ukir dan 

material local 

 

Nuansa Tenang Dramatis 
Seimbang dan 

tropis 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa integrasi estetika Jawa 

dan Bali dalam desain interior kontemporer 

berlangsung melalui proses adaptasi visual yang 

menggabungkan karakter gebyok yang simetris, 

terstruktur, dan ornamental dengan karakter ruang 

tropis Bali yang terbuka, dinamis, dan kontekstual. 

Dalam proses tersebut, gebyok tidak lagi 

diposisikan sebagai elemen pembatas ruang yang 

bersifat sakral sebagaimana dalam konteks 

arsitektur tradisional Jawa, melainkan sebagai 

elemen aksen, focal point, atau transisi visual yang 

memperkuat identitas ruang. Dengan demikian, 

integrasi estetika tidak berlangsung melalui 

peniruan bentuk secara langsung, tetapi melalui 

proses transformasi dan reinterpretasi yang 

mempertimbangkan konteks ruang, material, serta 

kebutuhan pengguna. Dalam posisi ini, gebyok 

dapat dipahami sebagai elemen mediasi visual yang 

menghubungkan karakter tradisional dengan 

pendekatan desain interior kontemporer. 

 

4. Implikasi terhadap Desain Interior dan 

Pelestarian Budaya 

Transformasi dan reinterpretasi pintu gebyok Jawa 

dalam desain interior kontemporer di Bali memiliki 

implikasi yang signifikan terhadap praktik desain 

interior dan upaya pelestarian budaya. Dari 

perspektif desain, fenomena ini menunjukkan 

bahwa elemen tradisional dapat diadaptasi secara 

kreatif tanpa kehilangan daya tarik visualnya, 

sehingga mampu menjawab kebutuhan estetika dan 

fungsional ruang modern. Estetika yang dimaksud 

dalam penelitian ini merujuk pada integrasi antara 

karakter visual Jawa yang terstruktur dan simetris 

dengan karakter estetika Bali yang dinamis, terbuka, 

dan kontekstual. 

Namun, dari sisi pelestarian budaya, pergeseran 

makna simbolik menimbulkan tantangan tersendiri. 

Studi menunjukkan bahwa revitalisasi elemen 

budaya dalam desain kontemporer dapat 

mendukung keberlanjutan budaya, selama proses 

reinterpretasi dilakukan secara kontekstual dan tidak 

semata-mata berorientasi pada komodifikasi(Jalil et 

al., 2024 ; Idrus et al., 2024). Ketika gebyok lebih 

dipahami sebagai elemen dekoratif daripada simbol 

filosofis, terdapat risiko reduksi terhadap nilai-nilai 

budaya yang terkandung di dalamnya, seperti nilai 

kosmologis, spiritual, dan hierarki sosial. Oleh 

karena itu, peran desainer interior menjadi penting 

sebagai mediator budaya yang   tidak hanya 

mengadopsi bentuk visual, tetapi juga memahami 

dan mengkomunikasikan nilai-nilai tersebut dalam 

konteks desain kontemporer. Integrasi gebyok dalam 

desain interior kontemporer juga dapat dipandang 

sebagai strategi pelestarian adaptif, di mana warisan 

budaya tetap hidup melalui reinterpretasi yang 

relevan dengan perkembangan zaman. Dengan 

pendekatan ini, gebyok tidak diposisikan sebagai 

artefak statis masa lalu, melainkan sebagai elemen 

desain yang terus berkembang dan berkontribusi 

dalam membentuk identitas desain interior yang 

dinamis. 

Tabel 4. Sintesis Implikasi Transformasi Pintu Gebyok 

terhadap Desain Interior dan Pelestarian Budaya 

Aspek Implikasi Positif 
Tantangan 

 

Desain 

Interior 

Inovasi estetika 

kontekstual 

Reduksi makna 

filosofis 

 

Identitas 

Budaya 

Terbentuknya 

identitas visual 

hibrid 

Komodifikasi 

budaya 

Pelestarian 
Adaptasi budaya 

berkelanjutan 

Kehilangan konteks 

asli 

 

 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa transformasi dan 

reinterpretasi pintu gebyok dalam desain interior 

kontemporer menghasilkan implikasi ganda, yakni 

peluang inovasi estetika kontekstual dan 

pembentukan identitas visual hibrid, sekaligus 

tantangan berupa potensi reduksi makna filosofis 

dan komodifikasi budaya. Temuan ini menegaskan 

bahwa proses adaptasi elemen tradisional tidak 

hanya berdampak pada aspek visual, tetapi juga 

pada nilai budaya yang melekat, sehingga 

diperlukan pendekatan desain yang kontekstual agar 

keseimbangan antara inovasi dan pelestarian tetap 

terjaga. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan sintesis literatur, 

transformasi pintu gebyok Jawa dalam desain 

interior etnik kontemporer di Bali menunjukkan 

adanya pergeseran fungsi dan makna yang 

signifikan. Secara fungsional, gebyok mengalami 

perubahan dari elemen struktural yang bersifat 

sakral dalam arsitektur tradisional menjadi elemen 

dekoratif yang menonjolkan nilai estetis dalam 
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ruang modern. Pergeseran ini disertai dengan 

reinterpretasi simbolik, di mana makna kosmologis 

dan spiritual yang melekat pada konteks asalnya 

bertransformasi menjadi simbol identitas visual, 

prestise, dan diferensiasi sosial, sebagaimana 

ditunjukkan dalam hasil sintesis pada pembahasan 

fungsi dan makna. Selain itu, hasil analisis juga 

menunjukkan terjadinya integrasi estetika antara 

karakter visual Jawa yang halus dan simetris dengan 

estetika Bali yang dinamis dan kontekstual, 

sehingga menghasilkan bentuk desain hibrid. 

Integrasi ini tidak berlangsung melalui peniruan 

bentuk, melainkan melalui proses transformasi dan 

adaptasi kontekstual yang melibatkan penyesuaian 

fungsi, makna, serta relasi elemen terhadap ruang. 

Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan gebyok 

dalam desain interior kontemporer tidak hanya 

merepresentasikan inovasi estetika, tetapi juga 

mencerminkan dinamika transformasi budaya 

material yang memungkinkan warisan budaya tetap 

relevan dan berkelanjutan dalam konteks 

masyarakat modern. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan studi literatur dapat digunakan 

secara efektif untuk mengkaji transformasi budaya 

material dalam desain interior secara konseptual. 
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